BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Kebijakan

Kebijakan (police) merupakan suatu program kegiatan yang dipilih atau
diputuskan oleh seseorang atau kelompok orang dan dapat dilaksanakan serta
berpengaruh terhadap sejumlah orang dalam rangka mencapai tujuan
tertetu.Sementara itu kata public merupakan kata untuk menjelaskan kebijakan
yang dimaksud dapat dibedakan dari kebijakan/keputusan perorangan atau
kelompok.*

Kebijakan adalah suatu ucapan atau tulisan yang memberikan petunjuk
umum tentang penetapan ruang lingkup yang memberi batas dan arah umum
kepada seseorang untuk bergerak. Secara etimologis, kebijakan adalah terjemahan
dari kata policy. Kebijakan dapat juga berarti sebagai rangkaian konsep dan asas
yang menjadi garis pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara
bertindak. Kebijakan dapat berbentuk keputusan yang dipikirkan secara matang
dan hati-hati oleh pengambil keputusan puncak dan bukan kegiatan-kegiatan

berulang yang rutin dan terprogram atau terkait dengan aturan-aturan keputusan.

! Budi Winarno, Teori Kebijaksanaan Publik (Yogyakarta : Pusat Antar Universitas Studi Sosial,
Universitas Gajah Mada, 1989). 25-26
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Pengertian kebijakan yang dikemukakan oleh beberapa ahli
atau organisasi berikut ini:

Menurut Anderson (1979): kebijakan adalah serangkaian tindakan yang
mempunyai tujuan tertentu yang mesti diikuti dan dilakukan oleh para pelakunya
untuk memecahkan suatu masalah (a purposive corse of problem or matter of
concern).

Menurut Friedrik (1963): kebijakan adalah serangkaian tindakan yang diajukan
seseorang, group, dan pemerintah dalam lingkungan tertentu dengan
mencantumkan kendala-kendala yang dihadapi serta kesempatan yang
memungkingkan pelaksanaan usulan tersebut dalam upaya mencapai tujuan.
Menurut Carter V. Good (1959): kebijakan adalah sebuah pertimbangan yang
didasarkan atas suatu nilai dan beberapa penilaian terhadap faktor-faktor yang
bersifat situasional, untuk mengoperasikan perencanaan yang bersifat umum dan
memberikan bimbingan dalam pengambilan keputusan demi tercapainya tujuan.
Menurut Carl Friedrich: Kebijakan adalah suatu tindakan yang mengarah pada
tujuan dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan
tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan
sasaran yang diinginkan.

Menurut Mustopadidjaja: Kebijakan adalah keputusan suatu organisasi yang
dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan tertentu sebagai keputusan atau
untuk mencapai tujuan tertentu, berisikan ketentuan-ketentuan yang dapat
dijadikan pedoman perilaku dalam (1) pengambilan keputusan lebih lanjut, yang

harus dilakukan baik kelompok sasaran ataupun (unit) organisasi pelaksana
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kebijakan, (2) penerapan atau pelaksanaan dari suatu kebijakan yang telah
ditetapkan baik dalam hubungan dengan (unit) organisasi pelaksana maupun

dengan kelompok sasaran yang dimaksudkan.?

Perekonomian Masyarakat

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani. Ekonomi berasal dari kata "oikos™ yang
berarti aturan dan "nomos" yang berarti rumah tangga. Jadi Perekonomian
Masyarakat adalah tingkat penghasilan dan sumber daya yang diperoleh para
individu atau kelompok yang dimana diantara mereka memunculkan sebuah hasil
yang nantinya akan diperoleh untuk mempertahankan kehidupan mereka sehari-
hari, itulah yang nantinya dinamakan perekonomian masyarakat. Yang dimana
nantinya perekonomian masyarakat pelabuhan Kamal Madura akan terbagi
menjadi beberapa kelas ekonomi sosial yang akan disesuaikan menurut
penghasilan mereka sehari-hari.’

Berikut akan saya jelaskan sekilas tentang status sosial ekonomi dan beberapa
kelas yang berada didalam status sosial ekonomi tersebut:

a) Pengertian Status Sosial Ekonomi

Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani, oikonomia. Kata
oikonomiaberasal dari dua kata yaitu oikosdan nomos. Oikos berarti rumah

tangga, sedangkan nomos berarti mengatur. Jadi oikonomia berarti mengatur

2 Ali Imron, Kebijaksanaan Pendidikan di Indonesia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), 29-31

¥ Adi Wijaksana, “Minat Remaja dalam Pemilihan Bidang Karir pada Status Sosial Ekonomi
Keluarga Tingkat Atas, Menengah dan Bawah” (Skripsi tidak diterbitkan, Jakarta: Fakultas
Psikologi Universitas Indonesia. 1992). 25
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rumah tangga. Menurut George Soul, ekonomi adalah pengetahuan sosial yang
mempelajari tingkah laku manusia dalam kehidupan masyarakat khususnya
dengan usaha memenuhi kebutuhan dalam rangka mencapai kemakmuran dan
kesejahteraan.

Tidak hanya di Indonesia namun juga di luar negeri status sosial ekonomi
seseorang berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat, pekerjaan, bahkan
pendidikan. Status (kedudukan) memiliki dua aspek yaitu aspek yang pertama
yaitu aspek struktural, aspek struktural ini bersifat hierarkis yang artinya aspek ini
secara relatif mengandung perbandingan tinggi atau rendahnya terhadap status-
status lain, sedangkan aspek status yang kedua yaitu aspek fungsional atau
peranan sosial yang berkaitan dengan status-status yang dimiliki seseorang.
Kedudukan atau status berarti posisi atau tempa seseorang dalam sebuah
kelompok sosial. Makin tinggi kedudukan seseorang maka makin mudah pula
dalam memperoleh fasilitas yang diperlukan dan diinginkan.*

Klasifikasi Status Sosial Ekonomi

Klasifikasi status sosial ekonomi menurut Coleman dan Cressey adalah:
Status sosial ekonomi atas

Status sosial ekonomi atas merupakan kelas sosial yang berada paling atas
dari tingkatan sosial yang terdiri dari orang-orang yang sangat kaya seperti
kalangan konglomerat, mereka sering menempati posisi teratas dari kekuasaan.
Bahwa status sosial ekonomi atas yaitu status atau kedudukan seseorang di

masyarakat yang diperoleh berdasarkan penggolongan menurut harta kekayaan,

*1bid, 27
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dimana harta kekayaan yang dimiliki di atas rata-rata masyarakat pada umumnya
dan dapat memenuh kebutuhan hidupnya dengan baik. Masyarakat dengan status
sosial atas yaitu sekelompok keluarga dalam masyarakat yang jumlahnya relatif
sedikit dan tinggal di kawasan elit perkotaan. Berdasarkan pendapat beberapa ahli
di atas, dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi atas adalah status sosial
atau kedudukan seseorang di masyarakat yang diperoleh berdasarkan
penggolongan menurut kekayaan, dimana harta yang dimiliki ada di atas rata-rata
masyarakat pada umumnya dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan
baik.
. Status social ekonomi kelas menengah

Status social ekonomi kelas menengah biasanya diidentikkan oleh kaum
professional dan para pemilik toko dan bisnis yang lebih kecil. Biasanya ditempati
oleh orang-orang yang kebanyakan berada pada tingkat yang sedang-sedang saja.

Kedudukan orang tua dalam masyarakat terpandang, perhatian mereka
terhadap pendidikan anak-anak terpenuhi dan mereka tidak merasa khawatir akan
kekurangan pada kelas ini, walaupun penghasilan yang mereka peroleh tidaklah
berlebihan tetapi mereka mempunyai sarana belajar yang cukup dan waktu yang
banyak untuk belajar.”
Status sosial ekonomi kelas bawah

status sosial ekonomi bawah adalah kedudukan seseorang di masyarakat yang
diperoleh berdasarkan penggolongan menurut kekayaan, dimana harta kekayaan

yang dimiliki termasuk kurang jika dibandingkan dengan rata-rata masyarakat

% Ibid, 28
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pada umumnya serta tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Mengemukakan masyarakat dengan status sosial ekonomi bawah adalah
masyarakat dalam jumlah keluarga yang cukup besar dan juga pada umumnya
cenderung selalu konflik dengan aparat hukum.

Selain itu mengemukakan mengenai ciri-ciri umum keluarga dengan status
sosial ekonomi atas dan bawah yaitu:
Ciri-ciri keluarga dengan status sosial ekonomi atas:
. Tinggal di rumah-rumah mewah dengan pagar yang tinggi dan berbagai model
yang modern dengan status hak milik.
. Tanggungan keluarga kurang dari lima orang atau pencari nafkah masih produktif
yang berusia dibawah 60 tahun dan tidak sakit.
Kepala rumah tangga bekerja dan biasanya menduduki tingkat professional ke
atas.
Memiliki modal usaha.
. Ciri-ciri keluarga dengan status sosial ekonomi menengah:
. Tinggal di rumah sendiri yang kondisinya sederhana tetapi dengan status hak
milik.
. Tanggungan keluarga lebih dari lima orang atau pencari nafkah masih produktif
yang berusia dibawah 60 tahun dan tidak sakit.
Kepala rumah tangga bekerja dan biasanya menduduki jabatan hanya sebagai
pegawai biasa.

Ciri-ciri keluarga dengan status sosial ekonomi bawah:
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1. Tinggal di rumah kontrakan atau rumah sendiri namun kondisinya masih amat
sederhana seperti terbuat dari kayu atau bahan lain dan bukan dari batu.

2. Tanggungan keluarga lebih dari lima orang atau pencari nafkah sudah tidak
produktif lagi, yaitu berusia 60 tahun dan sakit-sakitan.

3. Kepala rumah tangga menganggur dan hidup dari bantuan sanak saudara dan
bekerja sebagai buruh atau pekerja rendahan seperti pembantu rumah tangga,

tukang sampah dan lainnya.®

Sehingga dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi dapat dilihat dari
tingkat pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal dan kekayaan yang dimiliki individu

yang bersangkutan.

® Ibid, 29
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C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penulisan,
dimana rumusan penulisan, telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru di dasarkan pada teori
yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data-data. Jadi hipotesis juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penulisan, belum jawaban yang empiric.” Jenis
hipotesis dibedakan menjadi dua, yaituu:
1. Ho (H nol), yaitu hipotesis yang menyatakan ketiadaan hubungan antara

variabel yang sedang dioperasionalkan.
2. Hipotesis alternative (Ha), yaitu hipotesa yang menyatakan keberadaan

hubungan diantara variabel yang sedang dioperasionalkan
Berdasakan pemaparan yang sudah diatas, maka dapat dirumuskan

hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
Pengaruh kebijakan penggunaan jembatan suramadu terhadap perekonomian
masyarakat pelabuhan kamal Madura
Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara Kebijakan Pengoperasian Jembatan
Suramadu Terhadap Perekonomian Masyarakat Pelabuhan Kamal Madura.
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kebijakan Pengoperasian
Jembatan Suramadu Terhadap Perekonomian Masyarakat Pelabuhan Kamal

Madura.

” Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kmbinasi (Mixwd Methodes), ), (Bandung : Penerbit
Alfabeta, 2010), 223





